
49 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Ainun, M, Nurhayati, Dewi, S. 2011 Pengaruh Pemberian Pupuk Organik dan Jenis 

Mulsa Organik Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Kedelai (Glycine max (L.) 

Merrill). Jurnal Floratek. 6: 192 – 201. 

Amelia, Sapriati,dkk, 2009. Pembelajaran IPA di SD, Jakarta: Universitas Terbuka 

Andarwulan, N., Kusnandar, F. dan Herawati, D. 2011. AnalisisPangan. Jakarta: 

Dian Rakyat. 

Annisah, 2009. Pengaruh Induksi Hormon Giberelin terhadap Pembentukan Buah 

Partenokarpi pada Beberapa Varietas Tanaman Semangka. Skripsi. Tidak 

dipublikasikan. Medan: Universitas Sumatera Utara. 

Arifin, M. 2010. Kajian Sifat Fisik Tanah dan Berbagai Penggunaan Lahan Dalam 

Hubungannya Dengan Pendugaan Erosi Tanah. Jurnal Pertanian MAPETA 

UPN, JawaTimur. Hal:144. 

Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Timur, 2016. Analisis Data Bawang 

Merah dan Cabai Provinsi Jawa Timur. Dikutip dari : http://jatim.bps.go.id/ 

Cahyono, B. 2003.Teknik dan Strategi Budidaya Sawi Hijau (Pai-Tsai). Hal 12- 62. 

Yogyakarta :Yayasan Pustaka Nusatama. 

Chudasama RS and VS Thaker. 2007. Relationship Between Gibberellin Acid and 

Growth Parameters in Developing Seed and Pod of Pigeon Pea. Baz. J. Plant 

Physiol 19(1): 43-51. 

Fi’liyah, Nurjaya, Syekhfani. 2016. Penngaruh Pemberian Pupuk KCL Terhadap N, 

P, K Serapan Tanah dan Serapan Tanaman Pada Inceptisol, Untuk Tanaman 

Jagung di Situ Hilir, Cibungbulang, Bogor. Jurnal Tanah dan Sumberdaya 

Lahan. 3(2). 329-337. 

Gardner, F. P., R. B. Pearce., and R. L. Mitchel. 1991. Fisiologi Tanaman Budidaya. 

Terjemahan Herawati Susilo. UI P ress. Jakarta. p. 5-96. 

Hesti Dwi., Cahyo Saparinto. 2014. Panen Sayur. Jakarta: Penebar Swadaya. 

Indrakusuma. 2000. Proposal Pupuk Organik Cair Supra Alam Lestari. PT Surya  

Pratama Alam. Yogyakarta 

Isnaini, Mahadewi NNA, Artha IN. 2018. Upaya Perbaikan Kualitas Buah Anggur 

Bali (Vitis vinifera L. Var. Alphonso Lavallee) Melalui Aplikasi GA dari 

49 



50 

 

Ekstrak Rebung Bambu pada Stadia Bunga Mekar. The E-Journal of Tropical 

Agroecotechnology. 7(1): 2301-6515. 

Kartikasari L, Nurhayati APD, Setiawan E, Hidayati D, Ashuri NM, Saadah NN, 

Muzaki FK, Desmawati I. 2017. Bioaktivitas ekstrak batang Xylocarpus 

granatum sebagai anti black spot alternatif pada Litopenaeus vannamei 

pascapanen. Journal of Tropical Biodiversity and Biotechnology. 2(1):16-20. 

Mahida, U.N. 2004.Pencemaran Air dan Pemanfaatan limbah Industri. Jakarta: 

Rajawali. 

Malherbe, T.de. 1964. Soil fertility. Fith ed. Oxford University Press. London. 

NewYork 

Musnamar, E. I., 2003, Pupuk Organik Padat : Pembuatan dan  Aplikasinya, Jakarta, 

Penebar Swadaya 

Nugroho, A. 2013. Meraup untung budidaya rebung. Pustaka Baru Press. Yogyakarta. 

Nugroho, Agus. 2014. Meraup Untung Budidaya Rebung. Yogyakarta : Pustaka Baru 

Press. 

Otjo, dan Atmadja, 2006. Bambu, tanaman tradisional yang terlupakan. Diakses 19 

Desember 2020. Pukul 19.00. http://www.freelists.org 

Pardal, S.J. 2001. Pembentukan buah partenokarpi melalui rekayasa genetika.Balai 

Penelitian Bioteknologi Tanaman Pangan, Bogor. Buletin AgroBio 4(2) : 45-

49. 

Parnata, Ayub S. 2004. Pupuk Organik Cair Aplikasi dan Manfaatnya. Jakarta. 

Agromedia Pustaka. 112 hal. 

Permatasari, 2016. Pengaruh Pemberian Hormon Giberelin Terhadap Pertumbuhan 

Buah Secara Partenokarpi pada Tanaman Tomat Varietas Tombatu F1. 

LenteraBio Vol. 5 No.1: 25-31. 

Prajnanta F. (2007). Mengatasi Permasalahan Bertanam Cabai Hibrida Secara 

Intensif. Agromedia Pustaka. Jakarta. 

Prajnanta, 2011, Mengatasi permasalahan bertanam cabai, Penebar Swadaya: 

Jakarta. 

Prajnanta, Final. 2001. Agribisnis Cabai Hibrida. Penebar Swadaya. Jakarta. 

Prajnanta, Final. 2001. Agribisnis Cabai Hibrida. Penebar Swadaya. Jakarta. 

http://www.freelists.org/


51 

 

Purwasasmita M. Kunia K. 2009. Mikroorganisme local sebagai pemicu siklus 

kehidupan dalam bioreactor tanaman. Seminar Nasional Teknik Kimia 

Indonesia- SNTKI 2009. Bandung 19-20 Oktober 2009. 

Richards DE, KE King, T Ait-ali and NP Harberd. 2001. How Gibberellin Regulates 

Plant Growth and Development: A Molecular Genetic Analysis of Gibberellin 

Signaling. Annu. Rev. Plant Physiol. Plant Mol. Biol. 52: 67-88. 

Rukmana, R. 2002. Bertanam terong. Kanasius.Jogyakarta. 

Setiadi. 2006. Cabai Rawit Jenis dan Budaya. Jakarta: Penebar Swadaya. 

Setiawan, A.B., Murti, R.H., and Purwantoro, A. 2015. Seedlessness and fruit quality 

traits of GA-induced parthenocarpic fruit in seven tomato genotypes 

(Solanum lycopersicum L.). Unpublished manuscript. 

Simanungkalit. 2006. Pupuk Organik dan Pupuk Hayati. Bogor: Balai Besar 

Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Lahan Pertanian. 

Taufiq, A. 2002. Status P dan K lahan kering tanah alfisol pulau Jawa dan Madura 

serta optimasi pemupukannya untuk tanaman kacang tanah. Prosiding 

Seminar Nasional dan Pertemuan Tahunan Komisariat Daerah Himpunan 

Ilmu Tanah Indonesia. 16-17 Desember 2002. Hal. 94- 103. Malang. 

Tjandra, E., 2011, Panen Cabai Rawit Di Polybag, Cahaya Atma Pustaka, 

Yogyakarta. 

Andriani V. 2020. Sari Rebung Bambu Duri (Bambusa blumeana) Sebagai 

Fitohormon Giberelin Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Cabai 

Rawit (Capsicum frutescents L.). Jurnal Pendidikan dan Biologi. 12(1): 57-61. 

Wahyudi dan M. Topan. 2011. Panen Cabai di Pekarangan Rumah. Jakarta : 

Agromedia Pustaka. 

Watt, B. K. dan A.L. Merill. 1975. Handbook of The Nutritional Content of Food. 

Decker Publ., Inc., New York. 

Widianti, A. dan Suhardjono, 2010, Uji Toksisitas Akut  Ekstrak Etanol Buah Cabai 

Rawit (Capsicum frutescens) Terhadap Larva Artemiasalina Leach Dengan 

Metode Brine Shrimp Lethality Test (BST), Fakultas Kedokteran Universitas 

Diponegoro Semarang. 

Wijayanto, T., W.O.R. Yani M.W. Arsana. 2012. Respon Hasil Jumlah Semangka 

(Citrullus vulgaris) dengan Aplikasi Hormon Giberelin (GA3). Jurnal 

Agroteknos. 2(1): 57-62.  



52 
 

LAMPIRAN I 

LAMPIRAN ANALISIS DATA ANOVA 

DILANJUTKAN DENGAN UJI BNT 

Jumlah Buah Cabai Rawit 

Oneway 

Notes 

Output Created 17-Jul-2020 13:43:04 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 24 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics for each analysis are based on 

cases with no missing data for any variable 

in the analysis. 

Syntax ONEWAY Jumlah_buah BY Perlakuan 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

HOMOGENEITY 

  /MISSING ANALYSIS 

  /POSTHOC=DUNCAN LSD ALPHA(0.05). 

 

Resources Processor Time 00:00:00.078 

Elapsed Time 00:00:00.046 

 
 

[DataSet0]  
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Descriptives 

Jumlah_buah        

 

N Mean Std. Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for Mean 

Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 

0 6 44.67 3.882 1.585 40.59 48.74 40 50 

1 6 48.00 7.563 3.088 40.06 55.94 40 60 

2 6 68.17 6.998 2.857 60.82 75.51 60 76 

3 6 57.67 5.203 2.124 52.21 63.13 51 63 

Total 24 54.62 10.946 2.234 50.00 59.25 40 76 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Jumlah_buah    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.759 3 20 .530 

 

 

ANOVA 

Jumlah_buah      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2014.125 3 671.375 18.109 .000 

Within Groups 741.500 20 37.075   

Total 2755.625 23    
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Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:Jumlah_buah     

 (I) 

Perlakua

n 

(J) 

Perlakua

n 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

 

Lower Bound Upper Bound 

LSD 0 1 -3.333 3.515 .354 -10.67 4.00 

2 -23.500* 3.515 .000 -30.83 -16.17 

3 -13.000* 3.515 .001 -20.33 -5.67 

1 0 3.333 3.515 .354 -4.00 10.67 

2 -20.167* 3.515 .000 -27.50 -12.83 

3 -9.667* 3.515 .012 -17.00 -2.33 

2 0 23.500* 3.515 .000 16.17 30.83 

1 20.167* 3.515 .000 12.83 27.50 

3 10.500* 3.515 .007 3.17 17.83 

3 0 13.000* 3.515 .001 5.67 20.33 

1 9.667* 3.515 .012 2.33 17.00 

2 -10.500* 3.515 .007 -17.83 -3.17 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.   

 

Homogeneous Subsets 

Jumlah_buah 

 
Perlakua

n N 

Subset for alpha = 0.05 

 1 2 3 

Duncana 0 6 44.67   

1 6 48.00   

3 6  57.67  

2 6   68.17 

Sig.  .354 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000.  
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Bobot Buah Cabai Rawit 

Oneway 

Notes 

Output Created 17-Jul-2020 13:50:07 

Comments  

Input Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 25 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics for each analysis are based on 

cases with no missing data for any variable 

in the analysis. 

Syntax ONEWAY Bobot_Buah BY Perlakuan 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

HOMOGENEITY 

  /MISSING ANALYSIS 

  /POSTHOC=DUNCAN LSD ALPHA(0.05). 

 

Resources Processor Time 00:00:00.047 

Elapsed Time 00:00:00.047 

 
 

[DataSet1]  
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Descriptives 

Bobot_Buah        

 

N Mean Std. Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for Mean 

Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 

0 6 38.2933 3.02459 1.23478 35.1192 41.4674 34.69 42.47 

1 6 40.6633 6.65997 2.71892 33.6741 47.6525 33.33 51.85 

2 6 60.3717 5.82632 2.37858 54.2573 66.4860 53.30 67.57 

3 6 51.7367 4.40472 1.79822 47.1142 56.3591 45.68 56.81 

Total 24 47.7663 10.26464 2.09526 43.4319 52.1006 33.33 67.57 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Bobot_Buah    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.649 3 20 .593 

 

 

ANOVA 

Bobot_Buah      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1889.090 3 629.697 23.573 .000 

Within Groups 534.254 20 26.713   

Total 2423.344 23    
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Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:Bobot_Buah     

 (I) 

Perlakua

n 

(J) 

Perlakua

n 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

 

Lower Bound Upper Bound 

LSD 0 1 -2.37000 2.98400 .436 -8.5945 3.8545 

2 -22.07833* 2.98400 .000 -28.3028 -15.8538 

3 -13.44333* 2.98400 .000 -19.6678 -7.2188 

1 0 2.37000 2.98400 .436 -3.8545 8.5945 

2 -19.70833* 2.98400 .000 -25.9328 -13.4838 

3 -11.07333* 2.98400 .001 -17.2978 -4.8488 

2 0 22.07833* 2.98400 .000 15.8538 28.3028 

1 19.70833* 2.98400 .000 13.4838 25.9328 

3 8.63500* 2.98400 .009 2.4105 14.8595 

3 0 13.44333* 2.98400 .000 7.2188 19.6678 

1 11.07333* 2.98400 .001 4.8488 17.2978 

2 -8.63500* 2.98400 .009 -14.8595 -2.4105 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.   

 

 

Homogeneous Subsets 

Bobot_Buah 

 
Perlakua

n N 

Subset for alpha = 0.05 

 1 2 3 

Duncana 0 6 38.2933   

1 6 40.6633   

3 6  51.7367  

2 6   60.3717 

Sig.  .436 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000.  
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Tebal Kulit Buah Cabai Rawit 

Oneway 

Notes 

Output Created 17-Jul-2020 13:54:13 

Comments  

Input Active Dataset DataSet2 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 24 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics for each analysis are based on 

cases with no missing data for any variable 

in the analysis. 

Syntax ONEWAY Tebal_Kulit_Buah BY Perlakuan 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

HOMOGENEITY 

  /MISSING ANALYSIS 

  /POSTHOC=DUNCAN LSD ALPHA(0.05). 

 

Resources Processor Time 00:00:00.047 

Elapsed Time 00:00:00.046 

 
 

[DataSet2]  
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Descriptives 

Tebal_Kulit_Buah       

 

N Mean Std. Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for Mean 

Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 

0 6 .2750 .07036 .02872 .2012 .3488 .21 .40 

1 6 .3183 .25270 .10316 .0531 .5835 .18 .83 

2 6 .7717 .16582 .06770 .5976 .9457 .51 .98 

3 6 .4283 .13318 .05437 .2886 .5681 .23 .56 

Total 24 .4483 .25380 .05181 .3412 .5555 .18 .98 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Tebal_Kulit_Buah   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.343 3 20 .289 

 

ANOVA 

Tebal_Kulit_Buah     

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .911 3 .304 10.655 .000 

Within Groups .570 20 .029   

Total 1.482 23    
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Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:Tebal_Kulit_Buah     

 (I) 

Perlakua

n 

(J) 

Perlakua

n 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

 

Lower Bound Upper Bound 

LSD 0 1 -.04333 .09749 .661 -.2467 .1600 

2 -.49667* .09749 .000 -.7000 -.2933 

3 -.15333 .09749 .131 -.3567 .0500 

1 0 .04333 .09749 .661 -.1600 .2467 

2 -.45333* .09749 .000 -.6567 -.2500 

3 -.11000 .09749 .273 -.3134 .0934 

2 0 .49667* .09749 .000 .2933 .7000 

1 .45333* .09749 .000 .2500 .6567 

3 .34333* .09749 .002 .1400 .5467 

3 0 .15333 .09749 .131 -.0500 .3567 

1 .11000 .09749 .273 -.0934 .3134 

2 -.34333* .09749 .002 -.5467 -.1400 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.   

 

Homogeneous Subsets 

Tebal_Kulit_Buah 

 
Perlakua

n N 

Subset for alpha = 0.05 

 1 2 

Duncana 0 6 .2750  

1 6 .3183  

3 6 .4283  

2 6  .7717 

Sig.  .152 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000. 
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Jumlah Biji Cabai Rawit 

Oneway 

Notes 

Output Created 17-Jul-2020 14:00:06 

Comments  

Input Active Dataset DataSet3 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 24 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics for each analysis are based on 

cases with no missing data for any variable 

in the analysis. 

Syntax ONEWAY Jumlah_Biji BY Perlakuan 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

HOMOGENEITY 

  /MISSING ANALYSIS 

  /POSTHOC=DUNCAN LSD ALPHA(0.05). 

 

Resources Processor Time 00:00:00.047 

Elapsed Time 00:00:00.047 

 
 

[DataSet3]  



62 
 

 

Descriptives 

Jumlah_Biji        

 

N Mean Std. Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for Mean 

Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 

0 6 2235.00 284.015 115.949 1936.94 2533.06 1981 2752 

1 6 2204.83 508.079 207.422 1671.64 2738.03 1692 3020 

2 6 1584.33 268.226 109.503 1302.85 1865.82 1321 2031 

3 6 2659.50 346.804 141.582 2295.55 3023.45 2152 3125 

Total 24 2170.92 518.503 105.839 1951.97 2389.86 1321 3125 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Jumlah_Biji    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.986 3 20 .419 

 

ANOVA 

Jumlah_Biji      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 3528304.167 3 1176101.389 8.859 .001 

Within Groups 2655133.667 20 132756.683   

Total 6183437.833 23    

 

Post Hoc Tests 
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Multiple Comparisons 

Dependent Variable:Jumlah_Biji     

 (I) 

Perlakua

n 

(J) 

Perlakua

n 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

 

Lower Bound Upper Bound 

LSD 0 1 30.167 210.362 .887 -408.64 468.97 

2 650.667* 210.362 .006 211.86 1089.47 

3 -424.500 210.362 .057 -863.31 14.31 

1 0 -30.167 210.362 .887 -468.97 408.64 

2 620.500* 210.362 .008 181.69 1059.31 

3 -454.667* 210.362 .043 -893.47 -15.86 

2 0 -650.667* 210.362 .006 -1089.47 -211.86 

1 -620.500* 210.362 .008 -1059.31 -181.69 

3 -1075.167* 210.362 .000 -1513.97 -636.36 

3 0 424.500 210.362 .057 -14.31 863.31 

1 454.667* 210.362 .043 15.86 893.47 

2 1075.167* 210.362 .000 636.36 1513.97 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.   
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Homogeneous Subsets 

Jumlah_Biji 

 
Perlakua

n N 

Subset for alpha = 0.05 

 1 2 

Duncana 2 6 1584.33  

1 6  2204.83 

0 6  2235.00 

3 6  2659.50 

Sig.  1.000 .053 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000. 
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Bobot Biji Cabai Rawit 

Oneway 

Notes 

Output Created 17-Jul-2020 14:18:47 

Comments  

Input Active Dataset DataSet4 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 24 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics for each analysis are based on 

cases with no missing data for any variable 

in the analysis. 

Syntax ONEWAY Bobot_Biji BY Perlakuan 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

HOMOGENEITY 

  /MISSING ANALYSIS 

  /POSTHOC=DUNCAN LSD ALPHA(0.05). 

 

Resources Processor Time 00:00:00.016 

Elapsed Time 00:00:00.016 

 
 

[DataSet4]  
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Descriptives 

Bobot_Biji        

 

N Mean Std. Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for Mean 

Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 

0 6 11.2183 1.04740 .42760 10.1191 12.3175 9.90 13.12 

1 6 11.0217 1.41292 .57682 9.5389 12.5044 9.31 13.22 

2 6 5.9683 .46439 .18959 5.4810 6.4557 5.19 6.50 

3 6 7.1167 .88638 .36186 6.1865 8.0469 5.90 8.30 

Total 24 8.8312 2.55604 .52175 7.7519 9.9106 5.19 13.22 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Bobot_Biji    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.526 3 20 .238 

 

ANOVA 

Bobot_Biji      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 129.793 3 43.264 42.264 .000 

Within Groups 20.474 20 1.024   

Total 150.267 23    
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Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:Bobot_Biji     

 (I) 

Perlakua

n 

(J) 

Perlakua

n 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

 

Lower Bound Upper Bound 

LSD 0 1 .19667 .58415 .740 -1.0218 1.4152 

2 5.25000* .58415 .000 4.0315 6.4685 

3 4.10167* .58415 .000 2.8832 5.3202 

1 0 -.19667 .58415 .740 -1.4152 1.0218 

2 5.05333* .58415 .000 3.8348 6.2718 

3 3.90500* .58415 .000 2.6865 5.1235 

2 0 -5.25000* .58415 .000 -6.4685 -4.0315 

1 -5.05333* .58415 .000 -6.2718 -3.8348 

3 -1.14833 .58415 .063 -2.3668 .0702 

3 0 -4.10167* .58415 .000 -5.3202 -2.8832 

1 -3.90500* .58415 .000 -5.1235 -2.6865 

2 1.14833 .58415 .063 -.0702 2.3668 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.   

 

Homogeneous Subsets 

Bobot_Biji 

 
Perlakua

n N 

Subset for alpha = 0.05 

 1 2 

Duncana 2 6 5.9683  

3 6 7.1167  

1 6  11.0217 

0 6  11.2183 

Sig.  .063 .740 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000. 
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Notes 

Output Created 17-Jul-2020 14:17:13 

Comments  

Input Active Dataset DataSet4 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 24 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics for each analysis are based on 

cases with no missing data for any variable 

in the analysis. 

Syntax ONEWAY Bobot_Biji BY Perlakuan 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

HOMOGENEITY 

  /MISSING ANALYSIS 

  /POSTHOC=DUNCAN LSD ALPHA(0.05). 

 

Resources Processor Time 00:00:00.015 

Elapsed Time 00:00:00.015 
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Notes 

Output Created 17-Jul-2020 14:14:12 

Comments  

Input Active Dataset DataSet4 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 24 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics for each analysis are based on 

cases with no missing data for any variable 

in the analysis. 

Syntax ONEWAY Bobot_Biji BY Perlakuan 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

HOMOGENEITY 

  /MISSING ANALYSIS 

  /POSTHOC=DUNCAN LSD ALPHA(0.05). 

 

Resources Processor Time 00:00:00.046 

Elapsed Time 00:00:00.025 
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Notes 

Output Created 17-Jul-2020 14:11:44 

Comments  

Input Active Dataset DataSet4 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 24 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics for each analysis are based on 

cases with no missing data for any variable 

in the analysis. 

Syntax ONEWAY Bobot_Biji BY Perlakuan 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

HOMOGENEITY 

  /MISSING ANALYSIS 

  /POSTHOC=DUNCAN LSD ALPHA(0.05). 

 

Resources Processor Time 00:00:00.047 

Elapsed Time 00:00:00.047 
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LAMPIRAN II 

DATA TABEL KARAKTERISTIK BUAH DAN BIJI CABAI RAWIT 

 

Data Tabel Jumlah Buah Cabai Rawit 

 

Data Tabel Bobot Buah Cabai Rawit 

 

Perlakuan 

Bobot Buah Cabai Rawit (Capsicum frustescens 

L.) 

Jumlah Rata- rata 

1 2 3 4 5 6 

P0 (0 ml/l) 36,10 42,47 40,10 40,10 34,69 36,30 229,76 38,29 

P1 (5 ml/l) 34,81 33,33 39,93 43,50 51,85 40,56 243,98 40,66 

P2 (10 ml/l) 53,30 60,01 54,40 66,01 60,94 67,57 362,22 60,37 

P3 (15 ml/l) 48,07 51,22 56,81 45,68 56,26 52,38 310,42 51,73 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan 

Jumlah Buah Cabai Rawit (Capsicum frustescens L.) Jumlah Rata- rata 

1 2 3 4 5 6 

P0 (0 ml/l) 42 50 47 47 40 42 268 44,67 

P1 (5 ml/l) 40 40 47 51 60 50 288 48,00 

P2 (10 ml/l) 60 70 60 75 68 76 409 68,17 

P3 (15 ml/l) 52 58 63 51 63 59 346 57,67 
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Data Tebal Kulit Buah Cabai Rawit 

 

Perlakuan 

Tebal kulit buah cabai rawit (Capsicum frustescens L.) Jumlah Rata- rata 

1 2 3 4 5 6 

P0 (0 ml/l) 0,40 0,22 0,21 0,24 0,30 0,28 1,65 0,27 

P1 (5 ml/l) 0,83 0,18 0,22 0,26 0,24 0,18 1,91 0,32 

P2 (10 ml/l) 0,51 0,69 0,9 0,74 0.98 0,81 4,63 0,77 

P3 (15 ml/l) 0,41 0,32 0,23 0,56 0,55 0,5 2,57 0,43 

 

Data Jumlah Biji Cabai Rawit 

 

Perlakuan 

Jumlah biji cabai rawit (Capsicum frustescens L.) Jumlah Rata- rata 

1 2 3 4 5 6 

P0 (0 ml/l) 2.208 2.752 2.150 2.321 1.981 1.998 13.410 2.235 

P1 (5 ml/l) 1.723 1.692 2.050 2.532 3.020 2.212 13.229 2.204 

P2 (10 ml/l) 1.321 1.521 1.527 1.351 1.755 2.031 9.506 1.584 

P3 (15 ml/l) 2.971 3.125 2.513 2.575 2.152 2.621 15.957 2.659 
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Data Bobot Biji Cabai Rawit 

 

Perlakuan 

Bobot biji cabai rawit (Capsicum frustescens L.) Jumlah Rata- rata 

1 2 3 4 5 6 

P0 (0 ml/l) 11,19 13,12 11,08 10,9 11,12 9,9 67,31 11,21 

P1 (5 ml/l) 10,9 9,31 12,1 13,22 10,3 10,3 66,13 11,02 

P2 (10 ml/l) 6 5,19 6,5 6,21 6,21 5,7 35,81 5,9 

P3 (15 ml/l) 5,9 6,5 6,9 7,9 7,2 8,3 42,7 7,11 

 



74 
 

LAMPIRAN III 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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